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ABSTRAK 

 

Judul Tugas Akhir : Tinjauan Tingkat Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Karyawan Produksi Di PT. 

Kunango Jantan 

Pembimbing   : Chichi Andriani, SE, MM 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keselamatan dan 

kesehatan kerja (k3) karyawan produksi di PT. Kunango Jantan Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di 

PT. Kunango Jantan Padang Pariaman dan yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan produksi PT. Kunango Jantan Padang 

Pariaman yang berjumlah 110 orang. Penentuan jumlah sampel dengan memakai 

metode cluster proportional sampling dengan jumlah sampel menjadi 86 orang 

karyawan produksi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 

dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (k3) 

karyawan produksi di PT. Kunango Jantan baik. 

 

Kata kunci: Keselamatan , Kesehatan Kerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia industri yang semakin berkembang menciptakan persaingan antar 

perusahaan semakin ketat untuk menjadi yang terbaik. Perusahaan yang baik 

adalah perusahaan yang mempunyai produktivitas kerja yang baik. Setiap 

perusahaan akan melakukan perbaikan dan perubahan di segala bidang 

termasuk bidang sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas kerja 

yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Setiap aktivitas kerja tidak bisa berjalan dengan baik tanpa adanya sumber daya 

manusia. Menurut Wirawan (2015:20), sumber daya manusia adalah orang 

pegawai, karyawan ,buruh yang bekerja untuk suatu organisasi, perusahaan, 

lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, tentara, polisi, dan sebagainya yang 

direkrut untuk melaksanakan aktivitas manajemen organisasi dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan asset terpenting yang dimiliki perusahan 

agar  berjalannya proses produksi diperusahaan tersebut. Karena sumber daya 

manusia merupakan asset penting maka perusahaan harus memeliharanya 

dengan baik dan benar. Kalau tidak di pelihara dengan baik, maka bisa 

menghambat jalannya proses produksi di perusahaan. Salah satu cara 

pemeliharaan terhadap sumber daya manusia adalah dengan cara menangani 

tentang tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (k3) karyawan produksi 

dengan serius dalam perusahaan. Pembuatan program  keselamatan dan 
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kesehatan kerja (k3) dalam suatu perusahaan bertujuan untuk melindungi 

tenaga kerja dari segala resiko pekerjaan seperti gangguan kesehatan dan 

kecelakaan kerja. Disitu pentingnya adanya keselamatan dan kesehatan kerja 

(k3) suatu perusahaan. 

Program keselamatan dan kesehatan  kerja (k3) merupakan upaya 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan akan rasa aman terhadap 

karyawannya. Apabila karyawan mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan 

kerja (k3), karyawan akan merasa aman dan nyaman sehingga dapat bekerja 

secara optimal. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja sering dianggap  

tidak terlalu penting oleh beberapa perusahaan karena dianggap akan 

mengurangi pendapatan perusahaan. Karena kebanyakan perusahaan 

menganggap (k3) tidak terlalu penting dan menambah biaya produksi, oleh 

karena itu perusahaan membuat kecelakaan kerja ini menjadi hal yang sering 

terjadi dalam proses produksi yang terjadi di perusahaan. 

  Menurut Marwansyah (2014:357), kecelakaan kerja adalah sebuah kejadian 

atau peristiwa yang berasal dari, atau terjadi dalam rangkaian pekerjaan yang 

berakibat cedera fatal atau cedera tidak fatal. Saat ini banyak terjadi kecelakaan 

akibat kerja karena beberapa penyebab terjadinya kecelakaan kerja seperti 

kurangnya kesadaran akan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, alat 

pelindung diri yang tidak lengkap dan sebagainya. Dalam penyediaan alat 

pelindung diri (APD) harus sesuai dengan standar yang berlaku, serta juga 

harus sesuai dengan jumlah karyawan yang ada di perusahaan dan jika terjadi 
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kekurangan dalam ketersediaan alat pelindung diri maka akan menyebabkan 

resiko terjadinya kecelakaan kerja. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Kunango Jantan Padang Pariaman yang 

berpusat di Jalan  by pass km. 25 Kasang, Padang Pariaman yang didasari dari 

ruang lingkup karyawan lapangan yang berfokus pada karyawan produksi. 

Dalam hal ini aktivitas perusahaan dalam ruang lingkup produksi yaitu 

membuat produk beton seperti U-ditch, polongan, batu bata ringan serta juga 

pipa besi dan pembuatan tiang besi. Sekarang PT. Kunango Jantan juga 

mempunyai gudang produksi baru yaitu proses galvanis besi dan juga tiang 

besi yang bertujuan supaya besi dan tiang-tiang listrik agar tahan lama serta 

tidak mudah berkarat. Dalam hal ini  yang berada di ruang lingkup produksi 

Perusahaan PT. Kunango Jantan ialah produksi beton, galvanis, pipa besi dan 

tiang besi. Penelitian ini mencangkup keselamatan dan kesehatan kerja (k3) 

karyawan produksi yang berada di area produksi perusahaan akan kurangnya 

kesadaran karyawan terhadap alat pelindung dalam bekerja di lapangan yang 

mengancam nyawa karyawan itu sendiri dalam hal ini ruang lingkup bekerja 

para karyawan yang tinggi akan resiko kecelakaan  disebabkan tiang-tiang besi, 

pipa besi maupun cairan galvanis yang membahayakan karyawan disekitar area 

produksi tersebut.  

Dengan hal ini maka didapat kasus kecelakaan bagi karyawan produksi di  

PT. Kunango Jantan di tabel 1: 
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Tabel 1. Daftar kasus kecelakaan Karyawan Produksi Pada Pemeriksaan 

Bulan Juli Di PT. Kunango Jantan Padang Pariaman  : 

 
 

 

 

NO 

 

 

 

Area Kerja 

Kecelakaan Kerja  

 

 

Total 

2015  

 

Total 

2016 

Luka 

ringan 

Luka 

berat 

Luka ringan Luka 

berat 

1. Tiang Besi 7 kasus 2 kasus 9 kasus 17 kasus 6 kasus 23 kasus 

2. Pipa Besi 9 kasus 3 kasus 12 kasus 11kasus 3 kasus 14 kasus 

3. Quality 

Control 

- - - 2 kasus - 2 kasus 

4.  Beton 5 kasus 1 kasus 6 kasus 9 kasus -  9 kasus 

Total kasus tahun 2015 27 kasus Total kasus tahun 2016 48 kasus 

Sumber: Data K3 PT Kunango Jantan (2017) 

 Dalam tabel 1 dapat disimpulkan jumlah kecelakaan kerja pada karyawan 

produksi pada tahun 2015 berada pada angka 27 kasus kecelakaan dalam 

bekerja sedangkan pada tahun 2016 kasus kecelakaan sebanyak 48 kasus 

kecelakaan dalam bekerja yang dialami oleh karyawan produksi PT. Kunango 

Jantan. Dalam hal ini area kerja pipa besi yang banyak menyumbang kasus 

kecelakaan pada tahun 2015 serta area quality control yang tidak ada kasus 

kecelakaan bekerja disana, disebabkan area pipa besi tingkat kecelakaan 

bekerja cukup tinggi karena bekerja dengan logam tajam yang sudah dipotong 

oleh mesin dan bisa mengancam nyawa para pekerja di area pipa besi. Dalam 

hal ini pada tahun 2016 terjadi kasus kecelakaan bekerja sebanyak 48 kasus, ini 

membuat tingkat kecelakaan dalam bekerja di area produksi PT. Kunango 

Jantan meningkat serta area yang yang banyak terjadi kasus kecelakaan 
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terdapat di Tiang besi dan area quality control paling sedikit memiliki kasus 

kecelakaan kerja di PT. Kunango Jantan. 

Dalam kasus kecelakaan kerja di PT. Kunango Jantan pada tahun 2015 dan 

2016 terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada karyawan produksi di PT. 

Kunango Jantan, dengan angka 27 kasus pada tahun 2015 serta 48 kasus tahun 

2016 dapat disimpulkan peningkatan kasus kecelakaan yang meningkat pada 

karyawan di area produksi meningkat pada tahun 2016, dalam kasus ini cukup 

memperhatikan dengan meningkatnya kasus kecelakaan dalam bekerja di PT. 

Kunango Jantan.  

 Dalam hasil dari wawancara dan pengamatan yang penulis lakukan 

terdapat beberapa fenomena mengenai kurangnya kesadaran perusahaan dalam 

melakukan pemahaman terhadap alat yang berbahaya di area-area yang bersifat 

berbahaya seperti tempat pemotongan pipa besi atau logam yang dapat 

menimbulkan bahaya pada saat bekerja serta juga kurang adanya tanda-tanda 

peringatan di setiap area yang berbahaya di area produksi di PT. Kunango 

Jantan, terdapat juga karyawan yang tidak memiliki kelengkapan safety dalam 

bekerja di area produksi. Karena dalam kasus kecelakaan dalam bekerja ini 

juga ada kurang sadarnya karyawan produksi terjadap bahaya yang terjadi 

apabila tidak mematuhi peraturan yang ada. Dalam hal ini ketegasan serta 

kepedulian perusahaan terhadap karyawannya yang berada di area produksi 

harus maksimal sebab dengan adanya kepedulian perusahaan terhadap 

karyawanya akan mengurangi resiko kasus kecelakaan dalam bekerja bagi 

karyawan. 
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 Disini terdapat adanya kepedulian perusahaan terhadap kesehatan 

karyawan berupa jaminan kesehatan bagi karyawan produksi yang berkerja 

sama dengan BPJS dalam program jaminan kesehatan karyawan dengan kode 

sertifikat BU: 00500043 dan menciptakan rasa aman terhadap kesehatan 

karyawan dalam bekerja di area produksi PT Kunango Jantan Padang 

Pariaman. Dalam keikutsertaan PT. Kunango Jantan dalam hal jaminan 

kesehatan terhadap karyawan berdampak baik bagi produktivitas karyawan dan 

juga meningkatkan rasa kepercayaan karyawan terhadap perusahaan.  

Mengacu kepada keselamatan dan kesehatan kerja karyawan produksi di PT. 

Kunango Jantan Padang Pariaman, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“ Tinjauan Tingkat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan 

produksi di PT. Kunango Jantan Padang Pariaman” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka rumusan 

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Bagaimanakah  tingkat 

keselamatan dan kesehatan kerja (k3) karyawan produksi di PT. Kunango 

Jantan Padang Pariaman? 

C. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu Mengetahui tingkat keselamatan dan kesehatan kerja 

(k3) karyawan produksi di PT. Kunango Jantan Padang Pariaman. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap mendapat banyak manfaat, 

baik bagi penulis maupun bagi pihak lain. Adapun manfaat yang ingin penulis 

harapkan ,manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh dibangku kuliah 

dengan realita yang terjadi dilapangan, mengenai masalah-masalah 

yang ada dalam sumber daya manusia tentang variable tingkat 

keselamatan dan kesehatan kerja (k3) karyawan produksi disebuah 

perusahan atau instansi 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

acuan bagi penelitian berikutnya dan menindaklanjuti dengan 

penelitian yang baru 

c. Memenuhi dan melengkapi sebagai syarat-syarat guna 

menyelesaikan studi pada program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam membuat 

kebijakan untuk memecahkan masalah tingkat keselamatan dan 

kesehatan kerja (k3) karyawan produksi yang sedang dialami 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Keselamatan kerja 

Dari hasil penelitian tentang tingkat keselamatan kerja PT. 

Kunango Jantan didapat rata-rata variable keselamatan kerja pada 

dimensi ketersediaan APD, beban kerja, peraturan keselamatan kerja, 

komunikasi dengan rata-rata seluruh dimensi 3,50 dan TCR 70,10% 

dengan kriteria baik dengan persentase dimensi yang paling tinggi 

adalah komunikasi dengan rerata 3,71 dan TCR 74,19% 

2. Kesehatan Kerja 

Dari hasil penelitian tentang tingkat kesehatan kerja PT. Kunango 

Jantan didapat rata-rata variable kesehatan kerja pada dimensi kondisi 

kerja fisik, sarana dan pelayanan kesehatan, peraturan kesehatan kerja 

dengan rata-rata seluruh dimensi 3,44 dan TCR 68,73% dengan 

kriteria baik dengan persentase dimensi yang paling tinggi adalah 

peraturan kesehatan dengan rerata 3,59 dan TCR 71,86% 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka disarankan kepada pihak 

PT. Kunango Jantan untuk meningkatkan lagi keselamatan dan kesehatan 

yang sudah di lakukan sekarang ini kepada karyawannya dengan tujuan agar 

pekerjaan berjalanan dengan dan tujuan perusahaan tercapai. Dalam hal ini 

tingkat kesehatan kerja karyawan menjadi sorotan karena rata-rata variable 
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dibawah dari tingkat keselamatan kerja yang ada di PT. Kunango Jantan. 

Sebaiknya pihak dari PT. Kunango Jantan harus memperhatikan lagi 

kesehatan karyawan yang bekerja di PT. Kunango Jantan serta sarana dan 

prasarana diperbaiki lagi agar kesehatan karyawan terjamin pada saat bekerja 

di area PT. Kunango Jantan. Karena kesehatan karyawan sangat penting bagi 

perusahaan agar proses produksi tidak terganggu akibat kesehatan 

karyawannya menurun dan tidak dapat bekerja dengan baik. 
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